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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

Desa Plembangan terletak di Kelurahan Jogotirto, Kecamatan Berbah, 

Kabupaten Sleman salah satu desa yang masih mempertahankan budaya dan adat 

istiadatnya Desa Plembangan memiliki beberapa sumber daya yang baik. Mulai dari 

ekonomi dan pendidikan, masyarakat Desa Plembangan sebagian besar bekerja 

sebagai petani, dikarenakan lingkungan sekitar masih terdapat lahan pertanian yang 

cukup luas. Selain bermata pencaharian sebagai petani, masyarakat Desa 

Plembangan juga bekerja sebagai Guru, Pengusaha, ABRI atau abdi Negara, dan 

Seniman. Masyarakatnya juga sangat antusias terhadap kesenian terutama kesenian 

Rodat. 

Rodat Lintang Plembangan berasal dari Desa Plembangan, Jogotirto, 

Berbah, Sleman merupakan salah satu kesenian khas dari daerah setempat. Rodat 

Lintang Plembangan diciptakan oleh Agus Sukina pada tahun 2016. Kesenian ini 

merupakan kesenian religi yang berdasarkan lirik yang mengandung unsur-unsur 

Islami, kesenian ini juga berkiblat pada kesenian Hadroh yang hidup dan 

berkembang di Desa Plembangan.  

Agus Sukina merupakan pencipta kesenian Rodat Lintang Plembangan, ia 

menciptakan dengan tujuan agar kesenian Rodat tidak punah, dan monoton. Ia 

menciptakan karya seni Rodat dengan kemasan baru yang diperindah sehingga 

menjadi lebih segar. Dalam proses penciptaan Rodat Lintang Plembangan Agus 
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Sukina tetap bertumpu pada kaidah-kaidah yang terdapat dalam kesenian Islami, 

baik ragam gerak yang tetap mengandung unsur religi seperti salam, sujud, dan 

takbir. Ragam itu dapat ditemui dan  diajarkan dalam agama Islam. Tidak hanya 

dalam ragam gerak, musik iringan Rodat Lintang Plembangan juga menyajikan 

syair-syair dengan bahasa Arab Jawa. 

Kesenian Rodat Lintang Plembangan karya Agus Sukina memang di tarikan 

oleh penari perempuan saja adapun penambahan penari putra membawa payung. 

Jika dalam kesenian Hadroh diketahui pemain hanya duduk berjajar. Dalam Rodat 

Lintang Plembangan dibuat koreografi yang lebih menarik dan lebih enak untuk 

dilihat penonton secara umum. Properti yang digunakan oleh pemain yaitu berupa 

payung yang dibawakan oleh  penari putra. Penari putra dalam koreografi Rodat 

disini hanya sebagai pemanis karena tidak berperan penuh dalam karya tersebut.  

Bentuk penyajian Rodat Lintang Plembangan Agus Sukina merupakan 

garapan baru yang tercipta berdasarkan kesenian Hadroh. Dalam penyajian Rodat 

Lintang Plembangan ini mengalami beberapa perubahan, seperti durasi waktu dan 

jumlah pemainnya. Sehingga Rodat Lintang Plembangan menjadi lebih padat, 

singkat dan menarik. Karena seiring berjalannya waktu fungsi kesenian ini hanya 

untuk hiburan. 

 Hingga kini kesenian Rodat Lintang Plembangan telah mampu menjadikan 

kesenian tersebut sebagai identitas Desa Plembangan dan menjadi salah satu 

kesenian khas dari Kabupaten Sleman 
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GLOSSARIUM 

 

A.  

Akumulasi  : Penambahan secara berkala 

Agresif   : bersikap lebih 

 

B.   

Backdrop  : Latar belakang 

 

C.  

Cipta  : Kemampuan berfikir untuk menciptakan sesuatu yang 

baru 

 

D.  

Deskriptif  : Pemaparan atau penggambaran dengan kata-kata secara 

jelas dan terperinci 

Dominan  : Sifat yang menutupi sifat lain 

Durasi  :  Lamanya sesuatu berlangsung; rentang waktu;. Lihat arti 

dan definisi di jagokata. 

 

E.  

Esensi   : Mengalami perubahan sesuai dengan konsep 

penggunaannya 

Elit   : Orang-orang terbaik atau pilihan dalam suatu kelompok 

Efektif   :  Suatu kondisi di mana metode dan cara tertentu berhasil 

Eksistensi  : Segala sesuatu yang dialami dan menekankan bahwa 

sesuatu itu ada. 

Ekspresi   : pengungkapan atau proses menyatakan sesuatu 

 

F.  

Forming   : Membentuk 
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G.  – 

 

H.  

Horizontal  : Bidang atau garis yang posisinya sejajar dengan garis 

datar atau horizon. 

Hadroh   : Sebuah musik yang bernafaskan Islami 

  

I.  

Intensitas  : Suatu ukuran kuantitatif dari suatu penginderaan, 

Ikon  :  Tampilan yang menjadi simbol atau wujud dari suatu 

objek yang terdapat. 

Inspirasi  : Ide yang muncul dipikiran 

 

J.  

Jarik  :  Sebuah sebutan dalam bahasa Jawa untuk sebuah kain 

yang mempunyai motif batik dengan berbagai corak 

 

K.  

Koreografer  : Pengarah tari 

Koreografi  : Komposisi tari  

Kualitatif  : Metode yang fokus pada pengamatan yang mendalam 

Kolektif   : Bersama 

Korektif  : Tindakan untuk menghilangkan kemungkinan penyebab 

ketidaksesuaian yang dikenali atau sutuasi lain yang tidak 

dikehendaki 

Kalangan  : Golongan 

 

L.  

Legitimasi  : Penerimaan dan pengakuan atas kewenangan yang 

diberikan oleh masyarakat kepada pimpinan yang telah 

diberikan kekuasaan 

Level   : Wujud keruangan khusus  

Lintang   : Bintang 
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Lumbung Pangan : Suatu dukungan cadangan pangan masyarakat 

M.  - 

N.   

Narasumber  : Seseorang atau Lembaga yang memberikan pengetahuan 

lebih jelas 

O.  

Observasi : Proses pemerolehan data informasi dari tangan pertama, 

dengan cara melakukan pengamatan 

P.  

Presepsi : Proses individu dalam menginterprestasikan, 

mengorganisasikan dan memberi makna terhadap stimulus 

Perspektif  : Pandangan dari sudut satuan kompleks bahasa sebagai 

wujud yang bergerak 

Produksi  :  Suatu kegiatan yang dikerjakan untuk menambah nilai 

guna suatu benda atau menciptakan benda baru sehingga 

lebih bermanfaat  

 

Q.  – 

 

R.  

Refleksi  : Istilah yang dikenal juga sebagai cerminan atau 

gambaran 

Rasulan : Merupakan salah satu tradisi perayaan pasca-panen yang 

diselenggarakan oleh masyarakat Jawa. 

Rodat   : Salah satu kesenian tradisional di kalangan umat Islam 

Religi  : Kepercayaan serta peribadatan kepada Tuhan serta tata 

kaidah yang berhubungan dengan budaya, dan pandangan 

dunia yang menghubungkan manusia dengan tatanan 

kehidupan. 

S.  

Seniman  : Istilah subyektif yang merujuk kepada seseorang yang 

kreatif, inovatif, atau mahir dalam bidang seni 

Slepe : Sabuk yang menutup sampur pada pinggang 

Sadranan : Upacara pembersihan makam leluhur, ruwah syakban 
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T.  

Transformasi  : Sebuah proses perubahan secara berangsur-angsur  

Timpuh  : Duduk dengan kedua kaki terlipat dan ditindih oleh 

pantat 

U.  – 

Uncal   : Lempar 

Upload   : Mengunggah data 

 

V.   

Vocal   : Sumber suara yang dihasilkan oleh manusia 

Visual  : Penyampaian informasi secara bergambar yang dapat 

ditangkap indera penglihatan 

W.  - 

X.   - 

Y.  –  

Z.  

Zaman  : Jangka waktu yang panjang atau pendek yang menandai 

sesuatu masa  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


